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Abstrak 

This study is entitled "Financial Performance Analysis of KSP. Dharma Sari Bumi Pagutan Viewed 

From the Ratio of Cash Flow Reports". The type of research used in this study is descriptive research. 

Data collection techniques carried out in this study were observation, interviews and documentation. 

The results of this study in general in terms of the ratio of cooperative cash flow statement shows good 

financial performance, where the ability of cooperatives to meet short-term liabilities is in the range 

of 10% <X <15%, cooperative ability to pay commitments (interest, tax, SHU divided) very well, 

namely above 1 (one) time, cooperatives have the ability to finance capital expenditures and without 

having to wait for external funding, while the ability of cooperatives in terms of fulfilling all liabilities 

is not good, because most or above 80% of cash flow free net owned by cooperatives is used for 

investment. 
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PENDAHUALUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas operasinya, salah satunya 

dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba, perolehan laba dapat 

menggambarkan bahwa aktivas operasi 

perusahaan telah dijalankan secara baik dan 

efisien. “Informasi mengenai laba merupakan 

indikator yang baik untuk menentukan atau 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas di masa yang akan 

datang”.(Hery, 2013:125). Namun perolehan laba 

belum memberikan gambaran yang tepat 

mengenai hasil kinerja keuangan perusahaan 

yang sesungguhnya selama periode tertentu, 

perusahaan dengan tingkat laba yang besar belum 

menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki 

kas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan kas 

di masa yang akan datang. Ada beberapa kasus 

perusahaan yang tingkat pertumbuhan labanya 

terus mengalami peningkatan, namun mengalami 

kesulitan dalam menyiapkan uang kas atau setara 

kas untuk memenuhi kewajibannya. Kasus lain 

yang dapat disebutkan misalnya “Laporan laba-

rugi menyajikan laba yang tinggi, tetapi disisi lain 

saldo kasnya rendah, hal ini dapat diartikan 

perusahaan tidak akan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya”. (Wahyudiono, 

2014:42) 

Kas merupakan unsur aktiva yang paling 

lancar atau dengan kata lain kas merupakan 

modal kerja yang paling likuid, sehingga dengan 

ketersediaan kas yang cukup maka perusahaan 

tidak akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

yang jatuh tempo. Untuk mengetahui dengan 

tepat bagaimana kondisi kas suatu koperasi atau 

perusahaan pada umumnya, serta kemampuannya 

dalam memenuhi kewajiban dapat dilakukan 

analisis atas laporan arus kas koperasi, dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana prestasi 

koperasi dalam mengelola kas dan setara kas. 

Tersedianya jumlah kas atau setara kas yang 

memadai sangat diperlukan agar koperasi mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

jatuh tempo. Dalam hal ini koperasi harus mampu 

mengelola kas dengan optimal, jangan sampai 

terjadi penumpukan dana dalam bentuk kas 

terlalu besar, sebab rasio kas yang tinggi akan 

bermasalah bagi koperasi. 
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Demikian halnya dengan KSP. Dharma 

Sari Bumi Pagutan dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya juga harus mengoptimalkan 

pengelolaan kasnya, sebagai gambaran dapat 

ditampilkan perbandingan jumlah kas atau setara 

kas dengan kemampuan koperasi menghasilkan 

keuntungan atau sisa hasil usaha (SHU) 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. SHU dan Kas/Setara Kas KSP.Dharma 

Sari Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan (diolah) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat 

dijelaskan bahwa SHU KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 86,56% dari tahun 2016, tetapi SHU yang 

diperoleh pada tahun 2018 mengalami penurunan 

sebesar 0,81% dari tahun 2017, Demikian halnya 

dengan ketersediaan kas atau setara kas yang 

dimiliki KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan juga 

pada tahun 2017 mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 210,22% dari tahun 

2016, dan mengalami penurunan pada tahun 2018 

sebesar 9,13%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kenaikan dan penurunan perolehan SHU juga 

diikuti oleh kenaikan dan penurunan kas atau 

setara kas. Penurunan kas atau setara kas koperasi 

akan berdampak pada kemampuan koperasi 

dalam memenuhi kewajiban dan komitmen-

komitmen yang harus dibayar oleh koperasi. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk 

melakukan pengukuran kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban dan komitmen 

tersebut adalah dengan melakukan analisis rasio 

laporan arus kas. 

 

LANDASAN TEORI 
Pengertian Koperasi 

Koperasi merupakan badan usaha yang 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

sudah lama dikenal di Indonesia yang merupakan 

suatu kumpulan dari orang-orang yang 

mempunyai tujuan yang sama. Pengertian 

Koperasi menurut Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, ”Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”. 

Jenis-Jenis Koperasi 

Salah satu tujuan pendirian koperasi 

didasarkan kepada kebutuhan dan kepentingan 

para anggotanya. ”Masing-masing kelompok 

masyarakat yang mendirikan koperasi memiliki 

kepentingan atau tujuan yang berbeda, perbedaan 

kepentingan ini menyebabkan koperasi dibentuk 

dalam beberapa jenis sesuai dengan kebutuhan 

kelompok tersebut”.(Kasmir, 2010 : 288) 

Berdasarkan kegiatan usaha secara umum, 

koperasi dapat dikelompokkan menjadi : 

1. Koperasi Konsumen, adalah koperasi yang 

usahanya memenuhi kebutuhan sehari-hari 

anggota koperasi. 

2. Koperasi Produsen, adalah koperasi yang 

anggotanya menghasilkan produk yang 

kemudian dijual atau dipasarkan melalui 

koperasi. 

3. Koperasi Simpan-Pinjam, adalah koperasi 

yang melayani kegiatan peminjaman dan 

penyimpanan uang para anggota. (Muljono, 

2012:4) 

Kegiatan Usaha Koperasi Simpan Pinjam 

Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan 

UKM Republik Indonesia Nomor 

02/PER/M.KUKM/II/2017 kegiatan usaha 

simpan pinjam meliputi : 

1. Menghimpun simpanan berjangka dan 

tabungan koperasi dari anggota, calon 

anggota, koperasi lain dan/atau anggotanya.  

2. Memberikan pinjaman kepada anggota, calon 

anggota, koperasi lain dan/atau anggotanya; 

dan  

3. Dalam kegiatan usaha simpan pinjam wajib 

mengelola keseimbangan sumber dana dan 

penyaluran pinjaman.  
 

Sejalan dengan kegiatan usaha koperasi 

simpan pinjam tersebut di atas, boleh dikatakan 
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bahwa koperasi simpan pinjam adalah usaha 

pembiayaan, yaitu menghimpun dana dari para 

anggotanya yang kemudian menyalurkan 

kembali kepada para anggota yang membutuhkan 

dalam bentuk pinjaman. Kegiatan usaha simpan 

pinjam dilaksanakan dengan tata kelola yang 

baik, menerapkan prinsip kehati-hatian dan 

manajemen risiko, serta mematuhi peraturan 

yang terkait dengan pengelolaan usaha simpan 

pinjam 

Sumber Permodalan Koperasi 

Dalam Undang-Undang No. 25/1992 

tentang Perkoperasian pada pasal 41 

mengakatakan bahwa sumber modal koperasi 

adalah sebagai berikut : 

1. Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan 

modal pinjaman. 

2. Modal sendiri dapat berasal dari : simpanan 

pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan 

hibah. 

3. Modal pinjaman dapat berasal dari : anggota, 

koperasi lainnya dan/atau anggotanya, bank 

dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan 

obligasi dan surat hutang lainnya, sumber lain 

yang sah. 

Pengertian Laporan Arus Kas 

Pengertian laporan arus kas atau cash flow 

statement menurut Wahyudiono (2014:41) 

adalah bagian dari laporan keuangan suatu 

perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode 

akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan 

keluar uang atau kas perusahaan. ”Laporan arus 

kas melaporkan arus kas masuk maupun arus kas 

keluar perusahaan selama periode” .(Hery, 

2013:126).  

Penyajian Laporan Arus Kas 

”Laporan arus kas melaporkan arus kas 

selama periode tertentu dan diklasifikasikan 

menurut aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan”. PSAK No.2 paragraf 09 (IAI:2012), 

sebagai berikut : 

1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
terutama diperoleh dari aktivitas 

penghasil utama pendapatan entitas, oleh 

karena itu arus kas tersebut pada 

umumnya berasal dari transaksi dan 

peristiwa lain yang mempengaruhi laba 

rugi.  

2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi  
Pengungkapan terpisah arus kas yang 

bersal dari aktivitas investasi adalah 

penting, karena arus kas tersebut 

mencerminkan pengeluaran yang telah 

terjadi untuk sumber daya dimaksudkan 

menghasilkan pendapatan dan arus masa 

depan.  

3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Pengungkapan terpisah arus kas yang 

berasal dari aktivitas pendanaan adalah 

penting berguna untuk memprediksi 

klaim atas arus kas masa depan oleh para 

penyedia modal entitas.  

Teknik Penyusunan Laporan Arus Kas 

Terdapat 2 (dua) metode atau teknik 

penyusunan arus kas (Darsono dan Ashari, 

2005:90), yaitu :  

1. Metode Langsung, arus kas disusun 

berdasarkan buku besar kas perusahaan 

selama satu periode, yang disusun 

berdasarkan kelompok-kelompok utama 

penerimaan kas operasi (dari pelanggan) 

dan pembayaran kas operasi (pemasok 

dan karyawan). 

2. Metode Tak Langsung, arus kas disusun 

berdasarkan perubahan pada komponen 

neraca. 

Analisis Rasio Laporan Arus Kas 
Dengan melihat laporan arus kas, dapat 

menilai dan mengindentifikasikan (Darsono dan 

Ashari, 2005:90): 

1. Kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh arus kas masuk bersih di 

masa mendatang dari kegiatan operasi 

untuk membayar hutang, bunga dan 

dividen. 

2. Kebutuhan dana dari pihak eksternal. 

3. Alasan perbedaan antara penghasilan 

bersih dengan arus kas bersih dari 

kegiatan operasi. 

4. Dampak dari investasi dan pendanaan 

transaksi kas maupun non kas. 

5. Informasi arus kas historis sebagai alat 

prediksi arus kas di masa mendatang. 
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Salah satu analisis kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan laporan arus 

kas adalah analisis rasio laporan arus kas 

(Darsono dan Ashari, 2005:91), yaitu : 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rasio arus kas operasi menghitung 

kemampuan arus kas operasi dalam 

membayar kewajiban lancar, dengan formula 

: 

 
2. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

kas guna membayar kimitmen-komitmennya, 

dengan formula : 

 
 

3. Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

bunga atas hutang yang telah ada, dengan 

formula : 

 
4. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar 

(CKHL) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang lancar beerdasarkan 

arus kas operasi bersih, dengan formula : 

 
5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal 

tersedia untuk investasi dan pembayaran 

hutang yang ada, dengan formula : 

 
6. Rasio Total Hutang (TH) 

Rasio ini menunjukkan jangka waktu 

pembayaran hutang oleh perusahaan dengan 

asumsi semua arus kas operasi digunakan 

untuk membayar hutang, dengan formula : 

 
7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

Rasio ini diperoleh dari (laba bersih+beban 

bunga diakui dan dikapitalisasi+depresiasi 

dan amortisasi+biaya sewa dan leasing 

operasi–dividen yang diumumkan–

pengeluaran modal) dibagi (biaya 

bunga+biaya sewa dan leasing operasi–

proporsi hutang jangka panjang+proporsi 

sekarang dari kewajiban leasing yang 

dikapitalisasi). Rasio ini berguna untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban kas di masa yang akan 

mendatang, dengan formula : 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang 

digunakan untuk melukiskan secara sistematis 

fakta atau karakteristik populasi tertentu atau 

bidang tertentu, dalam hal ini bidang secara 

aktual dan cermat. (Hasan, 2002:22). Lokasi 

penelitian ini dilakukan pada KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan, yang beralamat di Jalan Sapta 

Pesona, Lingkungan Bumi Pagutan Permai, 

Kelurahan Pagutan Barat, Kecamatan Mataram, 

Kota Mataram. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : observasi 

yaitu peneliti mengadakan pengamatan langsung 

di KSP. Dharma Sari Bumi Pagutan disertai 

dengan pencatatan secara sistematis terhadap hal-

hal yang diselidiki guna memperoleh data yang 

diperlukan, wawancara yaitu mengadakan tanya 

jawab dengan pihak-pihak yang berwenang 

memberikan informasi atau data yang 

berhubungan dengan obyek penelitian, dan 

dokumentasi, dengan cara mempelajari atau 

menyalin catatan atau dokumen yang 

berhubungan dengan data yang dikumpulkan dan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan 

langkah-langkah, yakni dari perencanaan 

penelitian, pengumpulan, pengolahan dan 
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penataan data, penyajian data dalam bentuk tabel, 

serta analisis dan interpretasi data. 

 

Jenis data dalam penelitian ini adalah 

berupa data kuantitatif, sedangkan sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan sumber data 

sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung yang diperoleh dan dicatat 

oleh pihak koperasi yang telah disusun dan 

dipublikasikan. Data yang diperlukan untuk 

penelitian ini merupakan data historis, yang 

diperoleh dari laporan keuangan KSP. Dharma 

Sari Bumi Pagutan, seperti neraca, perhitungan 

Sisa Hasil Usaha dan laporan arus kas, sehingga 

dapat diketahui prestasi koperasi dalam 

mengelola kas dan setara kas untuk memenuhi 

kewajiban koperasi.  

Teknik yang digunakan dalam menganalisa 

data yaitu menggunakan analisa rasio laporan 

arus kas, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Menghitung Rasio Arus Kas Operasi (AKO), 

dengan langkah-langkah : 

1) Menghitung arus kas operasi periode 

tersebut 

2) Menghitung jumlah kewajiban lancar 

periode tersebut 

3) Menghitung rasio arus kas operasi, 

dengan formula sebagai berikut : 

 
b. Menghitung Rasio Cakupan Arus Dana 

(CAD), dengan langkah-langkah : 

1) Menghitung laba sebelum bunga dan 

pajak periode tersebut 

2) Menjumlahkan beban bunga dengan 

penyesuaian pajak dan SHU yang 

dibagikan. 

3) Menghitung rasio cakupan arus dana, 

dengan formula sebagai berikut : 

 
c.  Menghitung Rasio Cakupan Kas terhadap 

Bunga (CKB), dengan langkah-langkah : 

1) Menjumlahkan arus kas operasi dengan 

beban bunga dan pajak pada periode 

tersebut. 

2) Menjumlahkan beban bunga yang 

dibayarkan oleh koperasi pada periode 

tersebut. 

3) Menghitung rasio cakupan kas terhadap 

bunga, dengan formula sebagai berikut : 

 
d. Menghitung Rasio Cakupan Kas terhadap 

Hutang Lancar (CKHL), dengan langkah-

langkah : 

1) Menjumlahkan arus kas operasi dengan 

SHU yang dibagikan pada periode 

tersebut 

2) Menghitung jumlah hutang lancar pada 

periode tersebut. 

3) Menghitung rasio cakupan kas terhadap 

hutang lancar, dengan formula sebagai 

berikut : 

 
e. Menghitung Rasio Pengeluaran Modal (PM), 

dengan langkah-langkah : 

1) Menghitung arus kas operasi pada periode 

tersebut 

2) Menghitung pengeluaran modal pada 

periode tersebut. 

3) Menghitung rasio pengeluaran modal, 

dengan formula sebagai berikut : 

 
f. Menghitung Rasio Total Hutang (TH), 

dengan langkah-langkah : 

1) Menghitung arus kas operasi pada periode 

tersebut 

2) Menjumlahkan seluruh kewajiban 

koperasi pada periode tersebut. 

3) Menghitung rasio total hutang, dengan 

formula sebagai berikut : 

 
g. Menghitung Rasio Arus Kas Bersih Bebas 

(AKBB), dengan langkah-langkah : 

1) Menjumlahkan laba bersih, bunga, 

depresiasi, sewa, leasing, dividen dan 

dikurangi dengan pengeuaran modal dan 

sewa pada periode tersebut 
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2) Menjumlahkan beban bunga, sewa, 

hutang jangka panjang, dan kewajiban 

leasing pada periode tersebut. 

3) Menghitung rasio arus kas bersih bebas, 

dengan formula sebagai berikut : 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Kondisi aset KSP. Dharma Sari Bumi 

Pagutan pada periode tahun 2016-2018 terus 

mengalami kenaikan, dengan rata-rata kenaikan 

sebesar Rp.333.011.185,- (24,99%), kenaikan 

tertinggi terjadi pada tahun 2017 dimana aset 

koperasi pada tahun 2016 adalah sebesar 

Rp.969.915.524,- naik menjadi sebesar 

Rp.1.390.768.642,- pada tahun 2017 atau 

mengalami kenaikan sebesar Rp.420.852.818,- 

(43,39%) sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2 

di bawah ini. 

Tabel 2. Aset KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan 

Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan (diolah)  
Total hutang KSP. Dharma Sari Bumi 

Pagutan pada periode tahun 2016-2018 terus 

mengalami kenaikan, dengan rata-rata kenaikan 

sebesar Rp.269.857.958,- (24,72%), kenaikan 

tertinggi terjadi pada tahun 2017 dimana total 

kewajiban koperasi pada tahun 2016 adalah 

sebesar Rp.796.500.972,- naik menjadi sebesar 

Rp.1.142.491.136,- pada tahun 2017 atau 

mengalami kenaikan sebesar Rp.345.990.164,- 

(43,44%) sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3 

di bawah ini. 

 sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini. 

Tabel 3. Total Kewajiaban KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 

Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan (diolah)  
Kenaikan aset dan kewajiban KSP. Dharma 

Sari Bumi Pagutan pada periode tahun 2016-2018 

juga diikuti oleh kenaikan ekuitas, pada 2017 

ekuitas mengalami kenaikan sebesar 

Rp.74.862.654,- (43,17%) dari tahun 2016 dan 

ekuitas pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 47.125.087,- (18,98%) dari tahun 

2017 sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4 di 

bawah ini. 

Tabel 4. Ekuitas KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan 

Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan (diolah) 

Arus kas bersih koperasi kenaikannya tidak 

sejalan dengan kenaikan aset, kewajiban dan 

ekuitas KSP. Dharma Sari Bumi Pagutan pada 

periode tahun 2016-2018, dimana arus kas bersih 

mengalami fluktuasi, pada tahun 2016 arus kas 

bersih koperasi adalah sebesar Rp.39.681.481,- 

meningkat menjadi sebesar Rp.270.172.527,- 

pada tahun 2017, tetapi pada tahun 2018 arus kas 

bersih koperasi mengalami negatif sebesar 

Rp.36.396.030,- sebagaimana dapat dilihat pada 

Tabel 5 di bawah ini: 

Tabel 5. Arus Kas KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan (diolah) 

Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian dengan data 

yang diperoleh dari laporan keuangan 

KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan, maka 

dilakukan perhitungan terhadap rasio laporan 

arus kas koperasi, agar dapat diketahui kinerja 

keuangan KSP. Dharma Sari Bumi Pagutan, 

sebagai berikut : 
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1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rata-rata AKO KSP. Dharma Sari 

Bumi Pagutan periode tahun 2016-2018 

adalah sebesar 11,70% untuk tahun 2016 

adalah sebesar 10,05% yang berarti untuk 

setiap Rp.100,- kewajiban lancar dijamin 

dengan Rp.10,05 arus kas operasi, kemudian 

untuk yang tahun 2017 AKO mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 26,63% yang 

artinya setiap Rp.100,- kewajiban lancar 

dijamin dengan Rp.26,63 arus kas operasi, 

dan pada tahun 2018 AKO turun drastis 

menjadi sebesar 0,78% yang artinya setiap 

Rp.100,- kewajiban lancar hanya dijamin 

dengan Rp. 0,78 Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Perhitungan AKO KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan  (diolah) 
2. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

Rata-rata rasio CAD KSP. Dharma Sari 

Bumi Pagutan adalah sebesar 139% untuk 

tahun 2016 adalah sebesar 144% tahun 2017 

sebesar 146% dan tahun 2018 sebesar 132%. 

Nilai rasio ini berarti bahwa kemampuan sisa 

hasil usaha (SHU) dalam menutup komitmen-

komitmen yang akan jatuh tempo pada tahun 

2016 adalah 1,44 kali, tahun 2017 adalah 1,46 

kali dan untuk tahun 2018 adalah 1,32 kali 

atau rata-rata sebesar 1,39 kali. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah 

ini. 

Tabel 7.Perhitungan CAD KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan  (diolah) 

 

3. Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB) 

Rata-rata rasio CKB KSP. Dharma Sari 

Bumi Pagutan adalah sebesar 233% untuk 

tahun 2016 adalah sebesar 246%, tahun 2017 

sebesar 296% dan tahun 2018 sebesar 110%. 

Nilai rasio ini berarti bahwa kemampuan arus 

kas operasi dalam menutup biaya bunga pada 

tahun 2016 adalah 2,46 kali, tahun 2017 

adalah 2,96 kali, tahun 2018 adalah 1,10 kali 

dan rata sebesar 2,33 kali. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah 

ini. 

Tabel 8. Perhitungan CKB KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan  (diolah) 
4. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar 

(CKHL) 

Rata-rata rasio CKHL KSP. Dharma 

Sari Bumi Pagutan adalah sebesar 14,70% 

untuk tahun 2016 adalah sebesar 12,50%, 

tahun 2017 sebesar 28,80% dan tahun 2018 

sebesar 3,80%. Nilai rasio ini berarti bahwa 

kemampuan arus kas operasi untuk 

membayar utang lancar adalah rata-rata 

sebesar 14,70% Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 9 di bawah ini. 

Tabel 9. Perhitungan CKHL KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan  (diolah 

5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rata-rata rasio PM KSP. Dharma Sari 

Bumi Pagutana adalah sebesar  23,91 untuk 

tahun 2016 adalah sebesar 7,35 tahun 2017 

sebesar 70,14 dan tahun 2018 sebesar 10,74. 

Nilai rasio sebesar 7,35 pada tahun 2016 

berarti bahwa kemampuan arus kas operasi 
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dalam membiayai pengeluaran modal adalah 

7,35 kali, untuk tahun 2017 adalah 70,14 kali 

dan untuk tahun 2018 adalah 10,74 kali. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

10 di bawah ini. 

Tabel 10. Perhitungan PM KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan  (diolah 

6. Rasio Total Hutang (TH) 

Rata-rata rasio TH KSP. Dharma Sari 

Bumi Pagutan adalah sebesar 11,70% untuk 

tahun 2016 adalah sebesar 10,05% yang 

berarti untuk setiap Rp.100,- total kewajiban 

dijamin dengan Rp.10,05 arus kas operasi, 

kemudian untuk yang tahun 2017 TH 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 26,63% 

yang artinya setiap Rp.100,- total kewajiban 

dijamin dengan Rp.26,63 arus kas operasi, 

dan pada tahun 2018 TH turun drastis 

menjadi sebesar 0,78%  yang artinya setiap 

Rp.100,- total kewajiban hanya dijamin 

dengan Rp. 0,78 arus kas operasi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah 

ini. 

Tabel 11. Perhitungan PM KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan  (diolah) 

7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

Rata-rata rasio AKBB KSP. Dharma 

Sari Bumi Pagutan adalah sebesar 18,73% 

untuk tahun 2016 adalah sebesar 14,88% 

yang berarti dari semua jumlah arus kas yang 

dimiliki oleh koperasi sebanyak 14,88% 

digunakan untuk membayar semua kewajiban 

yang akan jatuh tempo, sedangkan 85,12% 

adalah arus kas bebas digunakan untuk 

investasi. Pada tahun 2017 arus kas bebas 

yang dimiliki koperasi adalah 80,05% dan 

sisanya sebesar 19,95% digunakan untuk 

membayar semua kewajiban yang jatuh 

tempo. Pada tahun 2018 arus kas bebas yang 

dimiliki koperasi adalah 80,03% dan sisanya 

sebesar 19,97% digunakan untuk membayar 

semua kewajiban yang jatuh tempo. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12 di 

bawah ini. 

Tabel 12. Perhitungan AKBB KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan Periode : 2016 – 2018 

 
Sumber : Laporan Keuangan KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan  (diolah 

Pembahasan 

Hasil perhitungan rasio laporan arus kas 

yang digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan koperasi dengan menggunakan 

komponen dalam laporan arus kas, komponen 

neraca dan laporan sisa hasil usaha (SHU) 

koperasi, yang dapat dilihat dari hasil rasio arus 

kas operasi (AKO) sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 6 di atas, hasil rata-rata rasio AKO 

pada periode tahun 2016-2018 adalah sebesar 

11,70% ini menunjukkan bahwa rasio arus kas 

koperasi berada pada kisaran 10% - 15% ini 

berarti koperasi dalam kondisi sehat (Peraturan 

Deputi Bidang Pegawasan Kementerian Koperasi 

dan UKM RI No.06/Per/Dep.6/IV/2016) yang 

artinya bahwa koperasi memiliki kemampuan 

membayar kewajiban jangka pendeknya. Namun 

pada tahun 2018 rasio arus kas koperasi 

mengalami penurunan yang cukup drastis 

menjadi sebesar 0,78% hal ini disebabkan oleh 

satu sisi kepercayaan anggota untuk menyimpan 
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dananya di koperasi terus mengalami 

peningkatan, di sisi lain permintaan akan dana 

dalam bentuk pinjaman oleh anggota untuk 

berbagai keperluan terus meningkat, sehingga 

sebagian besar sumber dana yang berhasil 

dihimpun oleh koperasi disalurkan dalam bentuk 

pinjaman kepada anggota. 

Pada aspek kemampuan koperasi untuk 

menghasilkan kas guna membayar komitmen-

komitmennya, yang diukur dengan rasio cakupan 

arus dana (CAD). Sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 7 di atas hasil rasio cakupan arus dana 

berturut-turut dari tahun 2016 sebesar 144% 

tahun 2017 sebesar 146% dan tahun 2018 sebesar 

132% dengan rata-rata hasil rasio sebesar 139% 

dari hasil ini terjadi penurunan hasil rasio 

cakupan arus dana dari 144 % tahun 2016 turun 

menjadi 132%i tahun 2018. Hasil rasio cakupan 

arus dana yang lebih besar menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dari SHU sebelum 

bunga dan pajak dalam menutup komitmmen 

yang jatuh tempo dalam satu tahun. Turunnya 

rasio cakupan arus dana koperasi ini disebabkan 

oleh adanya peningkatan beban bunga yang harus 

ditanggung oleh koperasi. 

Pada aspek rasio cakupan kas terhadap 

bunga (CKB) sebagaimana hasil rasio pada Tabel 

8, menunjukkan hasil CKB pada KSP. Dharma 

Sari Bumi Pagutan cukup baik, dengan hasil rasio 

sebesar 2,46 kali pada tahun 2016, dan 2,96 kali 

pada tahun 2017, sedangkan rasio cakupan kas 

terhadap bunga tahun 2018 mengalami 

penurunan menjadi 1,10 kali, namun hasil rasio 

ini masih mampu menutup biaya bunga yang 

harus ditanggung oleh koperasi, tanpa menunggu 

penagihan piutang, karena kas operasi masih 

tersedia untuk membayar kewajiban bunga yang 

harus ditanggung oleh koperasi. 

Pada aspek rasio cakupan kas terhadap 

hutang lancar (CKHL) sebagaimana hasil rasio 

CKHL KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan pada 

Tabel 9 hasil rata-rata rasio CKHL pada periode 

tahun 2016-2018 adalah sebesar 14,70% ini 

menunjukkan bahwa rasio cakupan arus kas 

terhadap hutang lancar koperasi berada pada 

kisaran 10% - 15% ini berarti koperasi dalam 

kondisi sehat (Peraturan Deputi Bidang 

Pegawasan Kementerian Koperasi dan UKM RI 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016) yang artinya bahwa 

koperasi memiliki kemampuan membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Namun pada tahun 

2018 rasio arus kas koperasi mengalami 

penurunan yang cukup drastis menjadi sebesar 

3,80% ini berarti menunjukkan penurunan 

kemampuan koperasi dalam membayar 

kewajiban lancar. Hasil rasio CKHL ini 

menunjukkan bahwa koperasi tidak memiliki 

kemampuan yang baik dalam membayar semua 

kewajibannya dengan menggunakan arus kas 

yang berasal dari aktivitas operasi koperasi. 

 

Pada aspek kemampuan membiayai 

pengeluaran modal, sebagaiman hasil rasio 

pengeluaran modal (PM) yang dapat di lihat pada 

Taebl 10 di atas menunjukkan bahwa rata-rata 

rasio pengeluaran modal KSP.Dharma Sari Bumi 

Pagutan adalah sebesar 23,91 kali hal ini sangat 

baik, karena hasil rasio periode tahun 2016-2018 

menunjukkan hasil rasio berada di atas 1 (satu), 

angka rasio tertinggi terjadi pada tahun 2017 

sebesar 70,14 kali dan angka rasio terendah pada 

tahun 2016 sebesar 7,35 kali. Ini berarti bahwa 

koperasi memiliki kemampuan dalam membiayai 

pengeluaran modal, dan tanpa harus menunggu 

pendanaan dari eksternal seperti dari kreditor atau 

pinjaman dari lembaga perbankan. 

Hasil rasio total hutang (TH) KSP.Dharma 

Sari Bumi Pagutan sebagaimana ditunjukkan 

pada Tabel 11 di atas menunjukkan hasil rasio 

rata-rata sebesar 11,70% hal ini kurang baik, hasil 

rasio total hutang tahun 2016 adalah sebesar 

10,05% meningkat menjadi 26,63% pada tahun 

2017, dan pada tahun 2018 turun drastis menjadi 

0,78%. Rasio total hutang ini menunjukkan 

bahwa koperasi tidak memiliki kemampuan yang 

baik dalam membayar semua kewajibannya 

dengan menggunakan arus kas yang berasal dari 

aktivitas normal operasi koperasi. 

Aspek kemampuan koperasi dalam 

memenuhi kewajiban kas di masa mendatang 

dengan menggunakan arus kas operasi, dari hasil 

perhitungan sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 12 di atas, terlihat bahwa rata-rata rasio 

arus kas bersih bebas adalah sebesar 18,73%, 
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jumlah arus kas yang dimiliki oleh koperasi pada 

tahun 2016 hanya 14,88% digunakan untuk 

membayar semua kewajiban yang akan jatuh 

tempo, pada tahun 2017 meningkat menjadi 

19,95% dan tahun 2018 meningkat menjadi 

19,97% walaupun terjadi kenaikan rasio arus kas 

bersih bebas (AKBB), namun kondisi ini masih 

menunjukkan bahwa sebagian besar atau di atas 

80% arus kas bersih bebas digunakan untuk 

investasi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan, bahwa KSP. Dharma Sari Bumi 

Pagutan selama periode tahun 2016-2018 

menunjukkan bahwa :  

1. Hasil rata-rata rasio arus kas operasi koperasi 

(AKO) pada periode tahun 2016-2018 adalah 

sebesar 11,70% ini menunjukkan bahwa 

koperasi dalam kondisi sehat, namun pada 

tahun 2018 rasio arus kas koperasi mengalami 

penurunan yang cukup drastis menjadi 

sebesar 0,78% hal ini akan mempengaruhi 

kemampuan koperasi untuk membayar 

kewajiban lancarnya. 

2. Hasil rata-rata rasio cakupan arus dana 

(CAD) koperasi pada periode tahun 2016-

2018 adalah sebesar 139%  rasio cakupan 

arus dana tertinggi adalah pada tahun 2017 

sebesar 146% dan terendah pada tahun 2018 

yaitu sebesar 132% . Hasil rasio cakupan arus 

dana yang lebih besar menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dari SHU 

sebelum bunga dan pajak dalam menutup 

komitmmen yang jatuh tempo dalam satu 

tahun. Turunnya rasio cakupan arus dana 

koperasi ini disebabkan oleh adanya 

peningkatan beban bunga yang harus 

ditanggung oleh koperasi. 

3. Hasil rata-rata rasio cakupan kas terhadap 

bunga (CKB) KSP. Dharma Sari Bumi 

Pagutan cukup baik, dengan hasil rasio rata-

rata 233%.  

 

4. Hasil rata-rata rasio cakupan kas terhadap 

hutang lancar (CKHL) KSP.Dharma Sari 

Bumi Pagutan pada periode tahun 2016-2018 

adalah sebesar 14,70% ini menunjukkan 

bahwa rasio cakupan arus kas terhadap 

hutang lancar koperasi berada pada kisaran 

10% - 15% ini berarti koperasi dalam kondisi 

sehat, yang artinya bahwa koperasi memiliki 

kemampuan membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Namun pada tahun 2018 rasio 

arus kas koperasi mengalami penurunan yang 

cukup drastis menjadi sebesar 3,80% ini 

berarti menunjukkan penurunan kemampuan 

koperasi dalam membayar kewajiban lancar.  

5. Hasil rata rata rasio pengeluaran modal (PM) 

KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan adalah 

sebesar 23,91 kali hal ini sangat baik, karena 

hasil rasio periode tahun 2016-2018 

menunjukkan hasil rasio berada di atas 1 

(satu), ini berarti bahwa koperasi memiliki 

kemampuan dalam membiayai pengeluaran 

modal, dan tanpa harus menunggu pendanaan 

dari eksternal seperti dari kreditor atau 

pinjaman dari lembaga perbankan. 

6. Hasil rata-rata rasio total hutang (TH) 

KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan adalah 

sebesar 11,70% hal ini kurang baik, hal ini 

menunjukkan bahwa koperasi tidak memiliki 

kemampuan yang baik dalam membayar 

semua kewajibannya dengan menggunakan 

arus kas yang berasal dari aktivitas normal 

operasi koperasi. 

7. Hasil rata-rata rasio kas bersih bebas (AKBB) 

yang dimiliki oleh koperasi adalah sebesar 

18,73%, hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar atau di atas 80% arus kas bersih bebas 

digunakan untuk investasi. 

Saran 

Setelah menyimpulkan hasil dari analisis 

rasio laporan arus kas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang bisa dijadikan 

bahan informasi sebagai landasan dalam 

melaksanakan kegiatan usaha dalam 

pengambilan kebijakan dan keputusan oleh 

pengelola KSP.Dharma Sari Bumi Pagutan, 

sebagai berikut : 
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1. Pengelola koperasi harus memperhatikan 

sumber dana dan penggunaan sumber dana 

yang diperoleh oleh koperasi dengan optimal. 

2. Pengelola koperasi harus berupaya 

meningkatkan kas koperasi dalam upaya 

meningkatkan aktivitas usaha koperasi, agar 

di masa akan datang arus kas koperasi 

semakin baik.  
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